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Abstract

The rapid advancement of technology has facilitated innovative solutions in healthcare services,
particularly in emergency medical transportation. This study aims to improve ambulance service accessibility
through the Pekanbaru Ambulance Booking System (PABS), a digital platform designed to streamline
emergency response in Pekanbaru City. The project involved a community service initiative, including technical
training on PABS usage, system functionality assessments, and feasibility testing. Additionally, a focus group
discussion (FGD) was conducted with local youth organizations to evaluate user experience and system
effectiveness. The feasibility test confirmed that PABS was 100% functional, and survey responses from 25
participants demonstrated that all users found the system easy to use and highly beneficial for emergency and
non-emergency needs. Data analysis indicated a 40% improvement in ambulance service accessibility
following the implementation of PABS. Moreover, users reported enhanced confidence in accessing emergency
healthcare services, highlighting the system's role in reducing response times and improving patient outcomes.
The study findings underscore the potential of PABS to enhance public awareness and optimize emergency
medical responses. However, challenges such as digital literacy and adoption barriers remain. To maximize the
system’s impact, ongoing community outreach, user training, and system enhancements are essential. Future
studies should focus on scaling the platform for broader accessibility and evaluating its long-term
sustainability in improving emergency healthcare services.
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Abstrak

Kemajuan teknologi yang pesat telah memfasilitasi solusi inovatif dalam layanan kesehatan,
terutama dalam transportasi medis darurat. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas
layanan ambulans melalui Pekanbaru Ambulance Booking System (PABS), sebuah platform digital yang
dirancang untuk memperlancar respons darurat di Kota Pekanbaru. Proyek ini melibatkan inisiatif
pengabdian kepada masyarakat, termasuk pelatihan teknis penggunaan PABS, penilaian fungsionalitas
sistem, dan pengujian kelayakan. Selain itu, diskusi kelompok terfokus (FGD) dilakukan dengan organisasi
kepemudaan setempat untuk mengevaluasi pengalaman pengguna dan efektivitas sistem. Uji kelayakan
mengonfirmasi bahwa PABS berfungsi 100%, dan tanggapan survei dari 25 peserta menunjukkan bahwa
seluruh pengguna merasa sistem ini mudah digunakan dan sangat bermanfaat untuk kebutuhan darurat
maupun non-darurat. Analisis data menunjukkan peningkatan aksesibilitas layanan ambulans sebesar 40%
setelah implementasi PABS. Selain itu, pengguna melaporkan peningkatan kepercayaan dalam mengakses
layanan kesehatan darurat, yang menyoroti peran sistem dalam mengurangi waktu respons dan
meningkatkan hasil perawatan pasien. Temuan studi ini menegaskan potensi PABS dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat dan mengoptimalkan respons medis darurat. Namun, tantangan seperti literasi digital
dan hambatan adopsi masih ada. Untuk memaksimalkan dampak sistem ini, diperlukan upaya sosialisasi yang
berkelanjutan, pelatihan pengguna, dan peningkatan sistem. Studi mendatang harus berfokus pada perluasan
platform untuk aksesibilitas yang lebih luas serta mengevaluasi keberlanjutannya dalam meningkatkan
layanan kesehatan darurat.

Kata kunci: Ambulans, Pelayanan Kesehatan, Peran Karang Taruna, PABS, Sistem Informasi
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1. PENDAHULUAN

Layanan Medis Darurat (LMD) merupakan komponen yang sangat vital dalam sistem
kesehatan, karena memastikan intervensi medis yang cepat dan tepat waktu selama situasi
darurat. Kecepatan akses ke layanan ambulans berperan besar dalam meningkatkan hasil
perawatan pasien dengan mengurangi keterlambatan dalam mencapai fasilitas kesehatan
(Boucher & Ritchie, 2023). Namun, meskipun peran penting LMD sudah diakui secara luas, akses
terhadap transportasi medis darurat yang tepat waktu tetap menjadi tantangan besar di berbagai
wilayah, termasuk Pekanbaru, Indonesia. Efisiensi waktu tanggap ambulans dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti ketersediaan ambulans, lokasi geografis, serta koordinasi panggilan
darurat yang belum optimal (McCoy & Smith, 2022).

Di banyak daerah perkotaan, masalah seperti kemacetan lalu lintas yang parah dan tidak
adanya mekanisme pengiriman ambulans yang sistematis menghambat kecepatan respons
darurat. Di Pekanbaru, situasi ini semakin diperburuk dengan tidak adanya sistem pemesanan
ambulans yang terpusat, yang menyebabkan ketidakefisienan dalam penyampaian layanan medis
darurat. Pasien dan keluarga mereka sering kali mengalami kesulitan dalam mengakses layanan
ambulans akibat prosedur pemesanan yang tidak jelas, pengoperasian pengiriman yang
terkoordinasi dengan buruk, serta kurangnya informasi real-time tentang ketersediaan ambulans
(Kearns & Collins, 2019). Masalah-masalah ini menciptakan tantangan signifikan yang
mengancam efektivitas layanan darurat di Pekanbaru, di mana keterlambatan dapat
memperburuk kondisi medis pasien.

Pentingnya teknologi digital dalam mengoptimalkan layanan medis darurat semakin
mendapat perhatian dalam literatur penelitian global. Berbagai studi menunjukkan bahwa
integrasi platform digital dalam sistem EMS dapat meningkatkan efisiensi dan responsivitas
layanan ambulans (O’Connor & Sweeney, 2023). Penggunaan teknologi digital memungkinkan
penyedia layanan ambulans untuk saling terhubung dalam satu platform terpusat, yang
memungkinkan pemesanan ambulans yang lebih efisien dan penugasan unit ambulans yang lebih
tepat. Namun, meskipun teknologi digital telah terbukti efektif di banyak daerah, implementasi
sistem pemesanan ambulans berbasis digital yang terstandarisasi di Pekanbaru masih terbatas.
Kesenjangan ini menjadi tantangan besar dalam memodernisasi sistem EMS di kota tersebut.

Tinjauan terhadap penelitian yang ada mengungkapkan adanya kesenjangan dalam
penerapan sistem digital EMS yang efektif di Pekanbaru. Banyak penelitian telah menunjukkan
bahwa sistem pemesanan ambulans berbasis teknologi berpotensi untuk meningkatkan
aksesibilitas dan efisiensi waktu tanggap (O’Connor & Sweeney, 2023), namun penerapan sistem
yang terintegrasi di Pekanbaru masih sangat kurang. Selain itu, penelitian sebelumnya juga
mencatat pentingnya penyempurnaan sistem pelacakan waktu nyata dan pemetaan rute untuk
meminimalkan waktu tempuh, khususnya dalam wilayah perkotaan yang padat (Prasetya, 2019).
Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih mendalam mengenai penerapan teknologi dalam sistem
EMS Pekanbaru yang dapat menjawab kendala lokal, termasuk literasi digital dan hambatan
koordinasi antara layanan ambulans dan rumah sakit.

Untuk mengatasi kesenjangan ini, penelitian ini mengusulkan Pekanbaru Ambulance
Booking System (PABS), sebuah platform digital yang dirancang untuk mempermudah
aksesibilitas layanan ambulans bagi penduduk Pekanbaru. Berbeda dengan metode konvensional
yang mengharuskan pemesanan ambulans melalui rumah sakit atau operator swasta, PABS
mengintegrasikan berbagai penyedia layanan ambulans dalam satu platform, yang
memungkinkan pengguna untuk menemukan dan memesan ambulans terdekat dengan lebih
efisien (Safira, 2022). Kebaruan dari PABS terletak pada kemampuan sistem untuk menyediakan
solusi terpusat yang dapat mengatasi berbagai kendala yang ada dalam penyampaian layanan
EMS di Pekanbaru, serta mengoptimalkan waktu respons ambulans secara lebih efektif.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana penerapan PABS
dapat meningkatkan efisiensi waktu tanggap ambulans di Pekanbaru, dengan memberikan data
waktu nyata tentang ketersediaan ambulans dan waktu respons. Salah satu tantangan utama yang
dihadapi di Pekanbaru adalah ketersediaan ambulans yang tidak konsisten, yang sering
mengakibatkan keterlambatan dalam merespons kasus darurat (Saputra & Hadi, 2020). Dengan
sistem PABS, diharapkan dapat memperbaiki koordinasi layanan, mengoptimalkan penggunaan
ambulans yang ada, serta membantu pengemudi memilih rute tercepat menggunakan teknologi
pemetaan, sehingga mempercepat waktu perjalanan (Prasetya, 2019).

Lebih jauh, penelitian ini juga mengidentifikasi pentingnya literasi digital di kalangan
pengguna dan keterlibatan komunitas dalam memastikan keberhasilan implementasi PABS.
Walaupun adopsi teknologi digital terus berkembang, tantangan utama terletak pada penggunaan
teknologi di kalangan penduduk Pekanbaru yang belum terbiasa dengan platform digital untuk
layanan medis (Drennan & Hickey, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus
pada implementasi sistem teknologi, tetapi juga mengintegrasikan program pelatihan pengguna
serta inisiatif keterlibatan komunitas untuk meningkatkan literasi digital dan memperkenalkan
platform ini kepada masyarakat dengan cara yang lebih inklusif.

Penelitian ini juga menyadari pentingnya peran organisasi komunitas dalam memfasilitasi
penggunaan dan memperkenalkan PABS kepada masyarakat. Keterlibatan kelompok-kelompok
lokal seperti Karang Taruna akan menjadi kunci dalam mempromosikan kesadaran terhadap
teknologi ini dan memperkuat penerimaan masyarakat (Putri et al.,, 2023). Dengan kolaborasi
antara penyedia layanan kesehatan, organisasi masyarakat, dan pemerintah, diharapkan PABS
dapat diterima secara luas, meningkatkan kepercayaan publik, dan mendorong masyarakat untuk
lebih memanfaatkan layanan ambulans digital ini.

Secara keseluruhan, struktur makalah ini disusun untuk mencakup beberapa bagian
utama. Bagian kedua akan membahas tinjauan literatur terkait layanan medis darurat dan peran
teknologi dalam meningkatkan efisiensi sistem EMS. Bagian ketiga akan menguraikan metodologi
yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi sistem PABS di Pekanbaru. Bagian
keempat menyajikan hasil penelitian serta dampaknya terhadap ketersediaan ambulans dan
waktu tanggap dalam situasi darurat. Bagian terakhir akan memberikan kesimpulan serta
implikasi dari penelitian ini, baik bagi kebijakan kesehatan di Pekanbaru maupun bagi penerapan
teknologi serupa di daerah lain.

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi teknologi digital dalam
memperbaiki sistem layanan medis darurat, dengan fokus pada implementasi sistem pemesanan
ambulans digital yang terpusat. Penerapan Pekanbaru Ambulance Booking System diharapkan
dapat mengatasi masalah utama dalam layanan EMS di Pekanbaru, seperti ketidaksesuaian
ketersediaan ambulans dan perencanaan rute yang tidak efisien, serta meningkatkan literasi
digital di kalangan masyarakat. Temuan-temuan ini diharapkan memberikan kontribusi penting
bagi pengembangan kebijakan layanan medis darurat berbasis teknologi di Indonesia dan daerah-
daerah dengan tantangan serupa.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui metode penyuluhan dan pelatihan teknis
(workshop), di mana peserta diberikan panduan penggunaan aplikasi PABS melalui tutorial dan
bimbingan langsung. Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan Tangkerang Selatan, Kecamatan
Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, Indonesia.

2.1 Pemilihan Sampel

Sebanyak 25 peserta dipilih sebagai responden dalam kegiatan ini. Pemilihan peserta
dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif mereka dalam layanan
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kesehatan darurat serta keterjangkauan akses terhadap teknologi digital. Kelompok sasaran
terdiri dari anggota Karang Taruna, perwakilan masyarakat yang memiliki peran dalam
pelayanan kesehatan, serta beberapa petugas kesehatan yang terlibat dalam operasional
ambulans di daerah tersebut.

2.2 Perizinan dan Pertimbangan Etika

Sebelum kegiatan dilaksanakan, dilakukan prosedur perizinan kepada pihak terkait,
termasuk Ketua RT setempat dan Puskesmas Tangkerang Selatan. Peserta diberikan penjelasan
mengenai tujuan dan manfaat pelatihan serta diminta untuk memberikan persetujuan secara
sukarela (informed consent). Aspek etika yang diperhatikan meliputi perlindungan privasi peserta
serta penggunaan data yang hanya untuk kepentingan evaluasi program.

2.3 Proses Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan urutan sebagai berikut:
Pengambilan data awal mengenai ketersediaan ambulans di Pekanbaru.

Perancangan dan pengembangan aplikasi layanan ambulans PABS.

Penyusunan proposal kegiatan dan koordinasi dengan mitra komunitas.

Uji fungsi dan uji kelayakan aplikasi untuk memastikan performa sistem.

Survei ke Puskesmas dan lokasi pengabdian untuk memahami kebutuhan pengguna.

AN S

Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion, FGD) dengan mitra Karang Taruna
guna mempersiapkan materi bimbingan teknis.

7. Pelaksanaan bimbingan teknis penggunaan aplikasi PABS kepada peserta yang telah
dipilih.

8. Evaluasi efektivitas kegiatan dengan metode pre-test dan post-test.

9. Penyusunan laporan akhir mengenai hasil kegiatan dan luaran yang dihasilkan.

2.4 Metode Evaluasi

Efektivitas pelatihan diukur menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi
dilakukan melalui:

e Pre-test dan Post-test: Sebelum dan sesudah pelatihan, peserta mengisi kuesioner untuk
menilai peningkatan pemahaman mereka terkait penggunaan aplikasi PABS.

e Umpan Balik Peserta: Peserta diminta memberikan tanggapan terhadap kemudahan
penggunaan aplikasi serta kendala yang dihadapi.

e Analisis Data Kuesioner: Hasil evaluasi dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif
untuk mengukur peningkatan aksesibilitas layanan ambulans melalui aplikasi PABS.

Dengan pendekatan ini, penelitian dapat memastikan bahwa pelatihan yang diberikan
benar-benar berdampak pada peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
memanfaatkan aplikasi PABS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Persebaran rumah sakit di kota Pekanbaru berpola mengelompok di pusat kota. Maka
persebaran rumah sakit di kota Pekanbaru tidak merata. Hal ini juga berdasarkan data dari Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru bahwa 4 dari 15 kecamatan yang ada di kota Pekanbaru tidak terdapat
rumah sakit dan puskesmas. Persebaran ambulans dipengaruhi oleh persebaran rumah sakit dan
puskesmas, karena rumah sakit dan puskesmas sebagai penyedia pelayanan kesehatan tersebut.
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Namun ada beberapa ambulans organisasi, ambulans pribadi yang jarang di ketahui oleh
masyarakat, maka dengan adanya sistem ini ambulans rumah sakit, ambulans puskesmas,
ambulans organisasi, dan ambulans pribadi bisa terdaftar atau terkumpul di dalam website ini,
sehingga memudahkan masyarakat mengakses ambulans dan menghubungi driver ambulans.

Kegiatan ini diawali dengan melakukan pengumpulan data ambulans pada beberapa
lokasi. Driver Ambulans dapat mendaftarkan ambulansnya pada aplikasi dan melakukan inputan
pada aplikasi. Kegiatan ini dilakukan dengan cara pendataan kepada driver ambulans terkait data
ambulans. Website ini di mulai dengan membuka google di smarthphone pengguna. Halaman
pembuka akan muncul pertama kali. selanjutnya untuk pengguna orang umum langsung saja klik
mulai lalu pilih titik lokasi lalu klik search dan akan menampilkan seluruh ambulans terdaftar di
website yang ada di kota pekanbaru, ambulans yang tampil paling atas merupakan ambulans
terdekat dari lokasi yang telah dipilih, lalu silahkan pilih ambulans yang di inginkan dengan meng-
klik selengkapnya dan lansung hubungi whatsapp supir ambulans.

7/ e 78
Ambulans

Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode black box testing untuk menilai
kinerja aplikasi dari aspek spesifikasi fungsional tanpa menguji kode program. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh fitur utama aplikasi Pekanbaru Ambulance Booking System (PABS)
berfungsi dengan baik, termasuk pencarian ambulans terdekat, pemesanan layanan, dan integrasi
dengan layanan pesan instan.

Uji kelayakan dilakukan terhadap 30 responden menggunakan kuesioner dengan enam
indikator utama, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1.

Table 1. Tabel Hasil Uji Kelayakan

Penilaian Hasil
No Pertanyaan Tidak .
Layak Layak Perhitungan
Apakah website ini dapat membantu anda 30 0
1 e . 100%
dalam mencari informasi tentang ambulans? orang orang
Apakah website ini mempercepat anda dalam 30 0
2 100%
memesan ambulans yang ada? orang orang
3 | Apakah website ini mudah digunakan? 30 0 100%
orang | orang
4 Apakah tampilan website ini simple dan 30 0 100%
menarik? orang | orang
5 Apakah informasi yang disampaikan website ini 30 0 100%
jelas? orang | orang
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Apakah website ini memudahkan driver 30 0

0,
ambulans dalam pekerjaanya? orang orang 100%

Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi PABS diterima dengan sangat baik oleh responden
dengan mayoritas menyatakan bahwa sistem ini mudah digunakan dan membantu dalam
aksesibilitas ambulans.

Sebelum implementasi PABS, survei awal dilakukan terhadap 30 responden untuk menilai
aksesibilitas layanan ambulans di Pekanbaru. Hasilnya menunjukkan bahwa hanya 18 dari 30
responden (60%) yang merasa mudah mendapatkan layanan ambulans dalam kondisi darurat.
Setelah implementasi PABS, angka ini meningkat menjadi 100%, yang menunjukkan peningkatan
signifikan dalam aksesibilitas layanan ambulans.

Tabel 2. Perbandingan Aksesibilitas Ambulans Sebelum dan Sesudah

Implementasi PABS
Kondisi Mudah Mengakses Ambulans Sulit Mengakses Ambulans
Sebelum PABS 18 responden (60%) 12 responden (40%)
Sesudah PABS 30 responden (100%) 0 responden (0%)

Peningkatan ini menunjukkan bahwa sistem PABS berhasil mengatasi kendala utama
dalam pemesanan ambulans di Pekanbaru, seperti keterlambatan respons dan kurangnya
informasi real-time tentang ketersediaan layanan.

Sebagai contoh nyata, seorang warga di Kelurahan Tangkerang Selatan mengalami kondisi
darurat akibat serangan jantung. Keluarga pasien menggunakan aplikasi PABS untuk mencari
ambulans terdekat dan berhasil mendapatkan layanan dalam waktu kurang dari lima menit.
Sebelumnya, proses pemesanan ambulans melalui metode konvensional memerlukan waktu rata-
rata 15-20 menit. Studi kasus ini menguatkan efektivitas PABS dalam mempercepat respons
layanan darurat dan meningkatkan keselamatan pasien.

Umpan balik dari peserta menunjukkan bahwa meskipun aplikasi sangat membantu,
masih ada kendala dalam literasi digital bagi pengguna lanjut usia. Untuk mengatasi ini,
diperlukan sosialisasi tambahan dalam bentuk pelatihan langsung kepada kelompok masyarakat
yang kurang familiar dengan teknologi. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa PABS tidak hanya meningkatkan efisiensi layanan ambulans, tetapi juga berkontribusi
dalam mempercepat respons dalam kondisi darurat serta memberikan pengalaman pengguna
yang lebih baik.

Persiapan Kegiatan Bimbingan Teknis penggunaan aplikasi dilakukan dengan FGD
bersama mitra karang taruna. Kegiatan FGD dilakukan bersama 2 orang yang berasal dari mitra
karang taruna kelurahan tangkerang selatan. FGD juga dilakukan bersama mahasiswa yang akan
membantu dalam proses kegiatan pengabdian masyarakat. Seperti terlihat pada Gambar 2.
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Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian masyarakat ini mengundang anggota karang taruna
tangkerang selatan, Ketua RT 04 RW 12 dan masyarakat sekitar. Kegiatan bimbingan teknis
penggunaan Aplikasi ini diikuti oleh 3 orang pelaksana kegiatan yang berasal dari dosen dan 5
orang anggota mahasiswa. Kegiatan ini juga diikuti oleh 2 orang dosen yang memiliki hak cipta
terhadap aplikasi PABS ini, ketua RT dan sekretaris RT. Peserta Kegiatan berjumlah 28 orang
dengan komposisi 13 orang anggota karang taruna dan 15 orang masyarakat sekitar. Pelaksanaan
Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh moderator yang membacakan seluruh rangkaian acara.
Kata Sambutan disampaikan oleh perwakilan karang taruna dan Ketua RT yang mengharapkan
kegiatan ini bermanfaat dalam meningkatkan peran karang taruna di masyarakat. Hal ini didasari
oleh kurangnya partisipasi karang taruna tangkerang selatan pada masyarakat, mengingat
kesibukan dan kurang adanya bentuk kegiatan yang dapat dilakukan di masyarakat.

BIMBINGAN TEKNIS :
NGGUNAAN APLIKASI LAYANAN A
DI KOTA PEKANBARU
Pebantire [oh - kwhior 2024
[T p——

UNIVERSITAS AWAL BROS

£ | \

Gambar 3. Pelaksanaah Kegiatan dan Valuasi Kegiatan

Dengan adanya aplikasi PABS (Layanan Pemesanan Ambulans) memberikan dampak bagi
beberapa kalangan sebagai berikut:

e Bagi Masyarakat akses layanan ambulans yang lebih mudah dan cepat, informasi yang lebih
akurat, serta rasa aman yang lebih tinggi.

e Bagi Petugas medis, Pengelolaan panggilan yang lebih efisien, informasi pasien yang lebih
lengkap, dan pengambilan keputusan yang lebih cepat.
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e Bagi Pemerintah, Peningkatan kualitas layanan kesehatan darurat, penghematan biaya, dan
peningkatan kepuasan masyarakat.

Teknologi informasi memiliki peran yang besar dalam upaya peningkatan Kesehatan
masyarakat. Adapun tingkat penggunaan teknologi di kota besar belum dimanfaatkan sebagai
media dalam pelayanan kesehatan masyarakat (Wulandari, 2022).

Aplikasi pemesanan layanan ambulans telah menjadi bagian integral dari sistem
kesehatan modern di banyak kota. Kehadiran aplikasi ini memberikan dampak signifikan dalam
meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi layanan ambulans, serta memberikan manfaat bagi
berbagai pihak, termasuk masyarakat, petugas medis, dan pemerintah. Dengan adanya aplikasi,
masyarakat dapat dengan mudah memesan ambulans dan memberikan informasi lokasi secara
akurat. Hal ini memungkinkan petugas medis untuk segera merespon panggilan darurat dan tiba
di lokasi kejadian lebih cepat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Pekanbaru Ambulance Booking
System (PABS) secara signifikan meningkatkan aksesibilitas layanan ambulans di Pekanbaru.
Peran Karang Taruna dalam mempromosikan penggunaan teknologi kesehatan terbukti efektif
dalam mendorong adopsi sistem ini oleh masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyoroti pentingnya keterlibatan komunitas dalam meningkatkan kesadaran
dan penerimaan teknologi kesehatan berbasis digital (Putri et al., 2023). Dengan keterlibatan
Karang Taruna, masyarakat yang awalnya kurang familiar dengan teknologi menjadi lebih
percaya diri dalam mengakses layanan darurat secara mandiri.

Peningkatan aksesibilitas ambulans setelah penerapan PABS juga konsisten dengan
penelitian McCoy & Smith (2022) yang menegaskan bahwa sistem pemesanan ambulans berbasis
digital dapat mengurangi waktu tanggap dalam situasi darurat. Sebelum implementasi, hanya
60% responden yang merasa mudah mengakses ambulans, sedangkan setelah penerapan PABS,
angka ini meningkat menjadi 100%. Perubahan ini mengindikasikan bahwa digitalisasi sistem
pemesanan ambulans dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi hambatan logistik layanan
kesehatan darurat di daerah perkotaan.

Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, terutama
terkait literasi digital masyarakat dan kesiapan infrastruktur teknologi. Sebagian responden,
terutama kelompok usia lanjut, mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi. Hal ini serupa
dengan studi Wulandari et al. (2022) yang menyoroti bahwa keterbatasan literasi digital masih
menjadi hambatan utama dalam adopsi teknologi kesehatan. Untuk mengatasi kendala ini,
diperlukan pelatihan lebih lanjut serta pengembangan antarmuka aplikasi yang lebih ramah
pengguna.

Selain itu, ditemukan adanya resistensi dari beberapa kelompok masyarakat yang masih
terbiasa dengan sistem pemesanan ambulans konvensional melalui rumah sakit atau kontak
langsung dengan sopir ambulans. Hambatan ini menunjukkan bahwa transisi ke sistem berbasis
teknologi memerlukan pendekatan sosialisasi yang lebih intensif serta insentif bagi pengguna
awal agar mereka dapat merasakan manfaat langsung dari penggunaan aplikasi.

Untuk meningkatkan efektivitas sistem, PABS dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan fitur pelacakan lokasi ambulans secara real-time menggunakan GPS. Studi
O’Connor & Sweeney (2023) menunjukkan bahwa integrasi teknologi GPS dalam sistem
pemesanan ambulans mampu meningkatkan efisiensi pengiriman layanan dengan memberikan
informasi yang lebih akurat kepada pasien dan tenaga medis. Dengan fitur ini, masyarakat dapat
memantau kedatangan ambulans secara langsung, sehingga mengurangi ketidakpastian dalam
situasi darurat.

Selain pelacakan GPS, fitur peringatan darurat otomatis juga dapat ditambahkan untuk
meningkatkan respons dalam keadaan kritis. Sebagai contoh, sistem dapat dikembangkan agar
terhubung dengan perangkat pemantauan kesehatan yang secara otomatis mengirimkan
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permintaan ambulans ketika mendeteksi kondisi pasien yang memburuk. Inovasi ini telah
diterapkan dalam beberapa sistem kesehatan di negara maju dan terbukti meningkatkan
keselamatan pasien (Boucher & Ritchie, 2023).

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa adopsi teknologi digital dalam
sistem pemesanan ambulans memiliki dampak positif yang signifikan terhadap aksesibilitas
layanan kesehatan darurat. Meski demikian, tantangan dalam literasi digital dan penerimaan
masyarakat masih perlu diperhatikan. Oleh karena itu, studi lanjutan dapat difokuskan pada
evaluasi efektivitas jangka panjang PABS serta pengembangan fitur-fitur tambahan yang dapat
meningkatkan kinerja sistem dan memperluas cakupan layanannya di masa depan.

4. KESIMPULAN

Aplikasi pemesanan layanan ambulans telah membuktikan diri sebagai alat yang sangat
berguna dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan darurat di sebuah Kota. Dengan
memanfaatkan teknologi informasi, aplikasi ini dapat membantu menyelamatkan nyawa dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil
meningkatkan pemahaman anggota karang taruna dan masyarakat tentang pemanfaatan aplikasi
PABS. Hal ini terbukti dari hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta sangat
setuju dengan pernyataan yang diberikan. Namun, masih perlu dilakukan sosialisasi lebih lanjut
untuk memastikan aplikasi ini dapat digunakan secara maksimal oleh seluruh anggota
masyarakat. Selain itu, perlu adanya pendampingan berkelanjutan agar karang taruna dapat terus
aktif dalam memanfaatkan aplikasi ini untuk kegiatan-kegiatan positif lainnya. Pengabdian
kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan suatu nilai tambah bagi
masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku (sosial).
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